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SUMMARY

TAUFIK RAHMAN. The Technical Analysis Type Rack Dryer with Solar 

Energy Sources and Electric Energy Fatherly Drying of Pineapple Crackers 

(supervised by ENDO ARGO KUNCORO AND HASBI).

This study was conducted to test the shelf type dryer with a source of solar 

energy and electric energy on drying pineapple crackers. This research 

performed in the workshop of agriculture, majoring in agricultural technology, 

agricultural faculty, Sriwijaya University. Research was conducted in October 2009

was

until May 2010.

Research carried out in two phases: first by making solar energy dryers and

electric energy and the second phase of technical analysis is the rate of drying, drying

with solar energy, drying with electrical energy and drying with a combination of

energy, each treatment was replicated three times and then analyzed by tabulation.

The results showed that drying with combination of energy sources was 

produce the greatest weight loss is 3.07 g. The highest drying rate contained at solar 

energy of 42.12 g/h. Largest thermal energy needs with solar energy in treatment of 

3407.91 kJ, the rate of heat energy requirement for drying materials amounted to 

0.0728 kJ/sec. The highest air requirements obtain by the solar energy drying is 

132.64 m3 with air rate for drying is 0.0028 m3/sec



RINGKASAN

TAUFIK RAHMAN. Analisa Teknis Alat Pengering Tipe Rak dengan 

Sumber Energi Matahari dan Energi Listrik untuk Pengeringan Keripik Nenas

(Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan HASBI).

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji alat pengering tipe rak dengan 

sumber energi matahari dan energi listrik pada pengeringan keripik nenas. Penelitian 

ini dilaksanakan di Bengkel Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijya. Pelaksanaan penelitian pada bulan Oktober 2009 

sampai Mei 2010.

Penelitian dilaksanakan dengan dua tahap yaitu tahap pertama pembuatan alat 

pengering dengan energi matahari dan energi listrik, dan tahap kedua melakukan 

analisis teknis pengeringan, pada pengeringan dengan energi matahari, pengeringan 

dengan energi listrik, dan pengeringan dengan energi kombinasi, masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, kemudian dianalisis secara tabulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengeringan dengan sumber energi 

kombinasi menghasilkan susut bobot terbesar yaitu sebesar 3,07 g. Laju pengeringan 

tertinggi pada perlakuan dengan sumber energi matahari yakni 42,12 g/jam. 

Kebutuhan energi panas terbesar pada perlakuan dengan energi matahari yakni

sebesar 3407,91 kJ, laju kebutuhan energi panas untuk pengeringan bahan adalah

sebesar 0,0728 kJ/det. Kebutuhan udara untuk pengeringan terbesar terdapat pada 

pengeringan dengan energi matahari yakni sebesar 132,64 m3 dengan laju kebutuhan 

udara untuk pengeringan sebesar 0,0028 m3/det.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ananas comosus (L) Merr atau biasa disebut nenas merupakan tanaman buah 

berupa semak yang sudah lama dikenal masyarakat. Tanaman ini cukup mudah 

dibudidayakan karena dapat tumbuh pada keadaan iklim basah maupun kering. 

Iklim Indonesia sangat cocok untuk membudidayakan tanaman nenas (Rukmana,

1996).

Bagian buah nenas yang dapat dikonsumsi hanya sekitar 53 %, selebihnya 

terdiri dari kulit, mata nenas, dan bonggol nenas yang tidak dapat dikonsumsi. 

Sekitar 47 % bagian dari buah nenas dibuang atau tidak dimanfaatkan, akan tetapi 

sebenarnya bagian nenas yang tidak dapat dikonsumsi juga dapat dimanfaatkan

(Surahman et ah, 2007).

Nenas tidak hanya dapat dikonsumsi dalam bentuk segar, berbagai macam

bentuk olahan berbahan baku buah nenas ini pun sudah banyak dijumpai, baik itu

olahan pangan, pertanian, kosmetik, farmasi, sampai bahan untuk tekstil alami (serat

alami). Di bidang pangan, produk-produk olahan berbahan baku nenas telah banyak

ragam dan bentuk olahannya. Beberapa yang berpotensi untuk dikembangkan dan 

memiliki prospek yang baik antara lain adalah selai nenas, keripik nenas, sari buah 

nenas, dan dodol nenas (Surahman et al., 2007).

Keripik nenas merupakan salah satu produk olahan yang tergolong baru 

dikembangkan. Pengolahannya sangat sederhana yaitu dengan mengiris tipis daging

1
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kemudian dilakukan pengeringan, setelah proses pengeringan, 

selanjutnya adalah penggorengan, setelah sebelumnya dimasukkan ke dalam 

tepung. Keripik nenas merupakan makanan yang bersifat kering, renyah, dan 

kandungan lemaknya tinggi (Surahman et al., 2007).

Salah satu proses pembuatan keripik nenas yang mempengaruhi kualitas 

keripik nenas adalah proses pengeringan. Pengeringan adalah suatu metode untuk 

mengeluarkan atau mengurangi sebagian air bahan dengan cara menguapkan air 

tersebut menggunakan energi panas (Taib et al., 1987). Pengeringan merupakan 

bagian dari proses penanganan pascapanen yang penting karena akan mempengaruhi 

keberhasilan penyimpanan dan proses pengolahan lanjutan (Winamo et al., 1984).

Proses pengeringan yang baik akan menghasilkan keripik nenas yang baik 

pula, begitu pun sebaliknya (Lisdiana dan Soemadi, 1997). Pengeringan dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu secara alami dengan bantuan sinar matahari atau 

dengan mengangin-anginkan bahan di tempat terlindung, dan secara mekanik atau 

dengan bantuan alat pengering. Pengeringan secara alami sangat bergantung pada 

keadaan cuaca sehingga tidak memungkinkan dilakukan pengeringan setiap saat. 

Pengeringan cara yang kedua memberikan beberapa keuntungan, 

memungkinkan pengeringan dilakukan setiap waktu tanpa tergantung pada musim 

tertentu. Kedua, luas lahan yang dibutuhkan untuk pengeringan dapat diperkecil 

dengan memperbanyak rak-rak pengering. Ketiga, pengaturan suhu lebih mudah 

sehingga dapat disesuaikan dengan karakteristik bahan yang dikeringkan. Akan 

tetapi pengeringan secara mekanik diperlukan investasi awal berupa biaya 

pembuatan alat. Namun, biaya ini dapat digantikan oleh keuntungan yang diperoleh 

dari penggunaan alat (Widayanti, 1995).

buah nenas

Pertama
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Salah satu alat pengering buatan yang dapat digunakan untuk mengeringkan

bahan adalah dengan menggunakan alat pengering dengan pemanas elemen listrik.

Alat ini dapat digunakan terus menerus dan kapasitasnya dapat disesuaikan dengan

kebutuhan. Akan tetapi penggunaan listrik yang terus menerus akan menimbulkan

pemborosan energi dan dapat memperbesar biaya pengolahan pascapanen, maka dari

itu perlu dirancang alat pengering yang mengkombinasikan antara energi matahari

dan energi listrik.

Alat pengering tipe rak ini menggunakan dua sumber energi yaitu energi

matahari dan energi listrik. Oleh karena itu, dengan adanya alat ini diharapkan 

proses pengeringan berjalan secara efektif dan efisien karena penggunaan kedua

sumber energi tersebut.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis teknis alat pengering tipe rak 

dengan sumber energi matahari dan energi listrik pada pengeringan keripik nenas.
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